Buku yang tengah Anda hadapi ini berjudul Memahami Anggaran Publik.
la hadir sebagai respon terhadap sejumlah anggapan menyesatkan seputar
anggaran pendapatan dan belanja negara/daerah (APBN/APBD).

Pertama; anggaran adalah persoalan yang rumit dan rewel; untuk dapat memahaminya,
seseorang harus memiliki kecakapan dan tingkat pendidikan tertentu.

Untuk membongkar anggapan tersebut, buku ini memberikan sejumlah petunjuk
mengenai cara memahami anggaran secara mudah, sekaligus sumber-sumber

yang bisa memudahkan akses terhadap dokumen-dokumen anggaran.

Anggapan kedua, anggaran hanyalah urusan proyek-proyek pembangunan

dan sumber-sumber finansialnya. Ujung dari anggapan ini tampak pada

keengganan pemerintah untuk kelua: dafi kungkungan indikator-indikator agregat
yang lebih kerap mengaburkan implikasinya pada kelompok masyarakat yang rentan.
Karenanya, buku ini diharapkan rramru membuka cakrawala baru;

anggaran hars diithal sebagai cernin relasi

antar kekuaiar-kexuatan poi - ~1a di masyarakat.
Ketiga, ang “rusan yang boleh dimonopoli pemerintah.
Setidzknya s« -~ zhun Indonesia merdeka, diakui atau tidak,

pemerintah ‘=iz . -~ =ndudukkan anggaran sebagai sebuah persoalan

yang sangat 2ksklisii di wilayah monopoli mereka, tanpa ruang yang memadai
bagi masyarak= ntuk teriibat. Di atas anggapan ini, anggaran kemudian dijadikan
simbol dari ruat baik pemerintah untuk memakmurkan kehidupan masyarakat;
simbolisasi keiiru yang berujung pada pengabaian hak-hak masyarakat

atas berbagai dimensi kehidupan mereka.

Maka dari itu, dengan keyakinan bahwa masyarakat yang mestinya menjadi subjek
dari sebuah proses yang secara konvensional disebut pembangunan
(people-centered development), buku hﬁdhmpanMllngkah awal
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